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PENELUSURAN KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIKA MAHASISWA 

DALAM MENYELESAIKAN SOAL MATEMATIKA SEKOLAH   

 

 

 

Oleh : 

 

IRA WULAN SARI 

IKIP Widya Darma Surabaya 

 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang 

kemampuan literasi matematika mahasiswa IKIP Widya Darma Surabaya dalam 

menyelesaikan soal matematika sekolah. Subyek penelitian diambil 3 mahasiswa 

IKIP Widya Darma yaitu S-1, S-2 dan S-3. Instrumen dan metode pengumpulan 

data penelitian adalah tes dan wawancara. Dengan teknik analisis datanya meliputi 

3 tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data dan kesimpulan. Hasil penelitian 

diperoleh bahwa ketiga subyek dalam penelitian ini (S-1, S-2 dan S-3) memiliki 

tingkat kemampuan literasi matematika yang dikategorikan “tinggi” dalam 

menyelesaikan soal matematika sekolah. 

Kata Kunci: Kemampuan literasi matematika, Matematika Sekolah I. 

 

PENDAHULUAN 

WHO mulai menetapkan tanggal 

11 Maret 2020 sebagai pandemic Covid-

19 di seluruh dunia termasuk Negara kita 

Indonesia. Masa pandemic covid-19 ini 

sangat berdampak di segala sektor 

bidang kehidupan, khususnya 

pendidikan. Sehingga, Pemerintah 

Indonesia melalui Kemendikbud 

menerbitkan surat edaran Nomor 

36962/MPK.A/HK/2020 tentang 

pemberlakuan pelaksanaan 

pembelajaran jarak jauh melalui metode 

Daring / Online, baik di jenjang sekolah 

dasar sampai perguruan tinggi pada 

wilayah terdampak Covid.-19.  

Laporan PISA tahun 2018 

(Programme for International Student 

Assessment) yang dirilis pada tanggal 3 

Desember 2019, Indonesia memperoleh 

skor Membaca berada di peringkat 72 

dari 77 negara, skor Matematika berada 

di peringkat 72 dari 78 negara, dan skor 

Sains ada di peringkat 70 dari 78 negara 

(Kurnia, 2019). PISA sendiri adalah 

program penilaian pelajar internasional 
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berusia 15 tahun yang bertujuan 

mengevaluasi dan meningkatkan metode 

pendidikan di suatu Negara. Berdasarkan 

hasil PISA 2018 yang dirilis tahun 2019 

lalu terlihat bahwa pendidikan di 

Indonesia, terutama matematika masih 

cenderung rendah. 

Tujuan pendidikan kita saat ini 

adalah menghasilkan kompetensi unggul 

dan berkarakter yang dibutuhkan dalam 

menghadapi tantangan di era Revolusi 

Industri 4.0. Sehingga untuk mencapai 

tujuan pendidikan tersebut, diperlukan 

adanya kemampuan literasi matematika. 

Hal ini didukung oleh pendapat 

Jumarniati, dkk (2016) bahwa 

Kemampuan literasi matematika dapat 

membentuk karakter yang dibutuhkan 

untuk menjawab tantangan di era 

globalisasi. Rika (2018) menambahkan 

bahwa mahasiswa yang memiliki 

kemampuan literasi matematika, akan 

mampu berpikir kritis, kreatif, logis, 

sistematis, berinisiatif dan mampu 

membangun jaringan kerjasama secara 

efektif. 

Menurut NCTM (National 

Council of Teachers Mathematics) yang 

dikutip Maryanti (2012) bahwa 

kemampuan literasi matematika adalah 

kemampuan yang mencakup lima 

kompetensi, yaitu pemecahan masalah 

matematis (mathematical problem 

solving), komunikasi matematis 

(mathematical communication), 

penalaran matematis (mathematical 

reasoning), koneksi matematis 

(mathematical connection), dan 

representasi matematis (mathematical 

representation).  

Sedangkan, menurut The PISA 

2018 Assessment and Analytical 

Framework (OECD, 2019: 75) 

mendefinisikan kemampuan literasi 

matematis sebagai berikut: 

Mathematical literacy is defined as 

individu’s capacity to formulate, employ, 

and interpret mathematics in a variety of 

contexts. It includes reasoning 

mathematically and using mathematical 

concepts, procedures, facts and tools to 

describe, explain and predict 

phenomena. Jadi berdasarkan definisi di 

atas, literasi matematika merupakan 

kemampuan individu dalam 

merumuskan, menggunakan dan 

menafsirkan matematika dalam berbagai 

konteks, termasuk penalaran secara 

matematika dan penggunaan konsep, 

prosedur, fakta, dan alat matematika 

untuk mendeskripsikan, menerangkan 

dan memprediksi suatu kejadian. Oleh 

karenanya, literasi matematika sangatlah 

penting dalam pembelajaran 
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matematika. Di samping itu, menurut 

OECD (Organisation for Economic Co-

operation and Development) dalam 

Putra, dkk (2016) bahwa Literasi 

matematika sangat penting, karena dapat 

membantu seseorang untuk memahami 

peran atau kegunaan matematika di 

dalam kehidupan sehari-hari, sekaligus 

menggunakannya untuk membuat 

keputusan-keputusan yang tepat sebagai 

warga Negara yang membangun, peduli 

dan berpikir.  

Namun, menurut Jumarniati, dkk 

(2016) bahwa pentingnya kemampuan 

literasi matematika tersebut ternyata 

belum sejalan dengan prestasi 

mahasiswa, terutama mahasiswa yang 

memang belum terlatih mengerjakan 

soal yang membutuhkan kemampuan 

literasi matematika. Agar mahasiswa 

lulusan IKIP Widya Darma Surabaya 

dapat berkompeten sesuai kebutuhan 

global, khususnya jurusan/prodi 

pendidikan matematika wajib memiliki 

kemampuan literasi matematika 

terutama tentang materi matematika 

sekolah. Karena mahasiswa 

jurusan/prodi pendidikan matematika, 

jika lulus nantinya akan menjadi 

pengajar sekaligus pendidik generasi 

penerus bangsa bidang studi matematika 

di jenjang sekolah menengah. 

Salah satu materi matematika sekolah di 

jenjang sekolah menengah adalah 

Bangun Ruang. Materi bangun ruang 

merupakan salah satu materi yang ada di 

kurikulum matematika sekolah dasar 

sampai sekolah menengah tingkat atas. 

Selain itu, materi bangun ruang juga 

salah satu bahan materi yang diujikan 

oleh PISA terkait konten Ruang dan 

Bentuk (space and shape). PISA sendiri 

merupakan program internasional yang 

menjadi salah satu acuan Kemendikbud 

dalam melihat kualitas pelajar yang 

berusia 15 tahun dan sistem pendidikan 

di seluruh dunia. 

Berdasarkan uraian diatas, maka 

peneliti tertarik untuk melakukan 

analisis kemampuan literasi mahasiswa 

dalam menyelesaikan soal matematika 

sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk 

memperoleh gambaran tentang 

kemampuan literasi matematika 

mahasiswa jurusan/prodi pendidikan 

matematika di IKIP Widya Darma 

Surabaya dalam menyelesaikan soal 

matematika sekolah, khususnya terkait 

materi bangun ruang.  

Manfaat dari penelitian ini, 

khususnya bagi dosen pengampu dapat 

dijadikan masukkan/saran guna 

memperbaiki kualitas proses belajar 

mengajarnya sehingga tujuan 
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pembelajaran dapat terpenuhi terutama 

kemampuan literasi matematika 

mahasiswanya. Sedangkan bagi 

mahasiswa jurusan/prodi pendidikan 

matematika IKIP Widya Darma 

Surabaya sebagai bahan evaluasi diri 

untuk dapat mengetahui dan 

mengembangkan kemampuan literasi 

matematika yang dimilikinya sehingga 

dapat mengembangkan kompetensi 

profesionalnya sebagai calon guru. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode deskriptif 

kualitatif, dengan subyek penelitiannya 

adalah 3 orang mahasiswa IKIP Widya 

Darma Surabaya yang memiliki 

kemampuan yang berbeda dan dapat 

berkomunikasi baik.  

Subyek dalam penelitian ini 

dalam menjaga kerahasiaan dan 

privasinya, maka subyek diberi nama 

inisial yaitu S-1, S-2, dan S-3. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan 

adalah  

1. Tes yang berbentuk essay yang 

bertujuan untuk memperoleh 

gambaran kemampuan literasi  

mahasiswa terhadap dalam 

menyelesaikan soal matematika 

sekolah khususnya tentang 

bangun ruang. Instrumen tes 

terdiri dari 2 butir soal, salah satu 

diantaranya berjenis Soal Higher 

Order Thinking Skill tentang 

bangun ruang di jenjang sekolah 

menengah pertama. Adapun 

indikator penilaian kemampuan 

literasi matematika dalam 

penelitian ini mengacu pada 

Kurniawati (2019) yaitu: 

a. Merumuskan situasi dalam 

bentuk/model matematika 

dengan menggunakan 

representasi yang sesuai. 

Skala penskorannya: 

0 = tidak ada jawaban 

1 = kurang sesuai 

2 = sesuai 

 

b. Menggunakan konsep, fakta 

dan prosedur untuk 

menyelesaikan masalah, 

dengan skala penskoran: 

0  = tidak ada jawaban 

1 = Menggunakan konsep 

dan fakta serta prosedur 

yang tidak tepat dan 

tidak sesuai dalam 

menyelesaikan 

masalah. 

2 = Menggunakan konsep 

dan fakta yang benar, 

namun prosedur yang 

kurang tepat dalam 

menyelesaikan 

masalah. 

3 = Menggunakan konsep, 

fakta dan prosedur yang 

benar dan tepat dalam 
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menyelesaikan 

masalah. 

 

c. Menginterpretasikan, 

membuat argumen dan 

mengkomunikasikan 

informasi atau solusi masalah 

matematika, dengan skala 

penskoran: 

0  = tidak ada jawaban 

1 = kurang sesuai dan tidak 

logis 

2 = sesuai, namun 

tidak/kurang logis dan 

atau sebaliknya 

3 = sesuai dan logis 

Adapun kategori penilaian 

tingkat Kemampuan Literasi 

Matematika (KLM) dalam 

penelitian ini, sebagai berikut: 

a. Tinggi  (75 ≤ KLM ≤ 

100) 

b. Sedang (50 ≤ KLM< 75)  

c. Rendah (25 ≤ KLM <50) 

d. Sangat Rendah  

(0 ≤ TLM < 25) 

Nilai KLM adalah hasil 

dari pembagian antara skor total 

yang diperoleh dengan skor 

maksimal seluruh butir soal dan 

dikalikan 100. 

2. Wawancara yang tidak 

terstruktur yang bertujuan untuk 

memperdalam penjelasan terkait 

kemampuan literasi matematika 

mahasiswa dalam menyelesaikan 

soal matematika sekolah 

terutama pada materi bangun 

ruang.  

Analisis data dilakukan dalam 

penelitian ini, sesuai pendapat Siyoto 

dan Sodik (2015: 122), yaitu: reduksi 

data, penyajian data (display data) dan 

kesimpulan (verifikasi). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut ini merupakan 

penjabaran dari hasil dan pembahasan 

dalam penelitian yang telah dilakukan 

oleh peneliti, setelah melakukan 

pengumpulan data. Kepada para subyek 

penelitian diberikan Tes Kemampuan 

Literasi Matematika yang terdiri dari 2 

butir soal jenjang matematika sekolah 

menengah tentang bangun ruang, dengan 

uraian butir soal berikut: 

No. 1.  
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No. 2. 

 

Gambar 1. Butir soal no.1 dan no.2 untuk 

tes kemampuan literasi matematika sekolah 

 

Hasil tes kemampuan literasi 

matematika yang diberikan kepada 

subyek penelitian, sebagai berikut: 

Subyek 1 (S-1) 

Butir Soal no.1 

Dalam menyelesaikan butir soal 

no.1, S-1 memulai dengan menuliskan 

apa yang diketahui dan yang ditanyakan 

dengan simbol matematika. Hal tersebut 

menunjukkan S-1 memahami maksud 

soal. Sebagaimana terlihat pada gambar 

berikut: 

 

 

Gambar 2.a Awal Pengerjaan S-1 pada 

penyelesaian butir soal no.1 

 

Berdasarkan indikator penilaian 

literasi matematika mengacu pada 

Kurniawati (2019) bahwa S-1 dapat 

merumuskan soal permasalahan ke 

dalam bentuk/model matematika dengan 

menggunakan representasi yang sesuai. 

Selanjutnya, S-1 menyelesaikan butir 

soal no. 1, seperti yang terlihat pada 

gambar berikut: 

 

 

Gambar 2.b Pengerjaan lanjutan S-1 pada 

penyelesaian butir soal no.1 

 

Berdasarkan indikator penilaian 

literasi matematika mengacu pada 

Kurniawati (2019) bahwa S-1 dapat 

menggunakan konsep, fakta dan 

prosedur dengan benar dan tepat untuk 

menyelesaikan masalah, yaitu dengan 

mencari volume kotak dan buku, yang 

kemudian dalam mencari banyaknya 

buku yang dapat dimasukkan ke dalam 

kotak tersebut dengan operasi 

pembagian antara volume kotak dengan 

volume buku. Selanjutnya, S-1 dapat 

menyelesaikan pertanyaannya 

selanjutnya yaitu mencari luas 

permukaan kotak dengan melakukan 

perhitungan melalui rumus luas 

permukaan balok. 
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Selain itu, berdasarkan indicator 

penilaian literasi matematika lainnya 

(kurniawati, 2019) melalui wawancara 

dengan peneliti, menunjukkan S-1 dapat 

menginterpretasikan, berargumen dan 

mengkomunikasikan informasi dengan 

logis dan benar apa yang diketahui dan 

yang ditanyakan serta bagaimana 

menyelesaikan soal matematika sekolah 

tersebut. 

Butir Soal no.2 

Dalam menyelesaikan butir soal 

no.2, S-1 memulai dengan menuliskan 

apa yang diketahui dan yang ditanyakan 

dengan symbol matematika. Hal tersebut 

menunjukkan S-1 memahami maksud 

soal. Sebagaimana terlihat pada gambar 

berikut: 

 

Gambar 3.a Awal Pengerjaan S-1 pada 

penyelesaian butir soal no.2 

 

Berdasarkan indikator penilaian 

literasi matematika mengacu pada 

Kurniawati (2019) bahwa S-1 dapat 

merumuskan soal permasalahan ke 

dalam bentuk/model matematika dengan 

menggunakan representasi yang sesuai. 

Selanjutnya, S-1 menyelesaikan butir 

soal no. 2, seperti yang terlihat pada 

gambar berikut: 

 

Gambar 3.b Pengerjaan Lanjutan   S-1 

pada penyelesaian butir soal no.2 

 

Berdasarkan indikator penilaian 

literasi matematika mengacu pada 

Kurniawati (2019) bahwa S-1 

menggunakan konsep, fakta dan 

prosedur yang tidak sesuai dalam 

menyelesaikan masalah, yaitumencari 

volume tabung di luar bola, S-1 

menggunakan perhitungan rumus 

perbandingan dari tabung, bola dan 

kerucut yang tidak tepat dan tidak sesuai 

dalam menyelesaikan masalah.  

Selain itu, berdasarkan indikator 

penilaian literasi matematika lainnya 

(kurniawati, 2019) melalui wawancara 

dengan peneliti, menunjukkan S-1 dapat 

menginterpretasikan, berargumen dan 

mengkomunikasikan informasi dengan 

logis tentang perbandingan tabung, bola 

dan kerucut, namun tidak sesuai dan 

tidak tepat dalam menyelesaikan soal 

tersebut. 

Subyek 2 (S-2) 

Butir Soal no.1 

Dalam menyelesaikan butir soal 

no.1, S-2 mengawalinya dengan 

menuliskan apa yang diketahui dan yang 
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ditanyakan dengan symbol matematika. 

Hal tersebut menunjukkan S-2 

memahami maksud soal, sebagaimana 

terlihat pada gambar berikut: 

 

Gambar 4.a Awal Pengerjaan S-2 pada 

penyelesaian butir soal no.1 

 

Berdasarkan indikator penilaian 

literasi matematika mengacu pada 

Kurniawati (2019) bahwa S-2 dapat 

merumuskan soal permasalahan ke 

dalam bentuk/model matematika dengan 

menggunakan representasi yang sesuai. 

Selanjutnya, S-2 menyelesaikan 

butir soal no. 1, seperti yang terlihat pada 

gambar berikut: 

 

Gambar 4.b Pengerjaan Lanjutan   S-2 

pada penyelesaian butir soal no.1 

 

Berdasarkan gambar diatas dan 

mengacu pada indicator penilaian literasi 

matematika (kurniawati, 2019), S-2 

menyelesaikan butir soal no.1 dengan 

mencari volume kotak dan volume buku 

secara terpisah dengan menggunakan 

rumus volume balok, dan selanjutnya 

melakukan perhitungan dengan operasi 

pembagian antara volume kotak dan 

volume buku dalam mencari banyaknya 

buku yang dapat dimasukkan ke dalam 

kotak. Selain itu, S-2 dapat 

mengintepretasikan, dan 

mengkomunikasikan informasi yang 

dengan logis dan benar melalui 

wawancara dengan peneliti setelah 

selesai mengerjakan seluruh butir soal 

tentang maksud soal dan cara 

penyelesaian soal matematika sekolah 

tersebut. S-2 juga mampu beragumen 

secara logis dan benar terkait solusi 

penyelesaian butir soal. 

Sebagaimana sesuai dengan 

indicator penilaian tes kemampuan 

literasi matematika yang mengacu pada 

kurniawati (2019). 

Butir Soal no.2 

Dalam menyelesaikan butir soal 

no.2, S-2 mengawalinya dengan 

menuliskan apa yang diketahui dan yang 

ditanyakan dengan simbol matematika. 

Hal tersebut menunjukkan S-2 

memahami maksud soal, sebagaimana 

terlihat pada gambar berikut: 

 

 

Gambar 5. Pengerjaan S-2 pada 

penyelesaian butir soal no.2 
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Berdasarkan indikator penilaian 

literasi matematika mengacu pada 

Kurniawati (2019) bahwa S-2 dalam 

merumuskan soal permasalahan ke 

dalam bentuk/model matematika dengan 

menggunakan representasi yang kurang 

sesuai, karena representasi keterangan 

“apa yang ditanya” hanya tertulis operasi 

pengurangan volume tabung dan bola, 

yang dilanjutkan dalam tahap menjawab 

prosedur perhitungan kurang sesuai krn 

hanya tertulis perhitungan penyelesaian 

tanpa diberi keterangan adanya tujuan 

perhitungan, serta hasil perhitungan 

yang benar namun tidak ada satuan 

volumenya. Hal ini ditunjukkan oleh 

tanda panah warna merah pada gambar. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa S-2 

menggunakan konsep dan fakta serta 

prosedur yang kurang tepat dan kurang 

sesuai dalam menyelesaikan masalah. 

Namun, S-2 mampu 

mengintepretasikan, dan 

mengkomunikasikan informasi dan 

penyelesaiannya melalui wawancara 

dengan peneliti ketika sudah 

mengerjakan butir soal no. 2 tersebut, 

serta S-2 menyadari akan kurangnya 

reprensentasi tujuan perhitungan. 

Sedangkan dalam beragumen secara 

lisan terkait hasil penyelesaiannya, S-2 

mampu melakukan secara logis dan 

benar, namun kenyataannya S-2 

menyadari kekurangtelitiannya dalam 

menuliskan cara penyelesaian dan 

hasilnya. Sehingga, berdasarkan 

indicator tes kemampuan literasi 

matematika yang mengacu pada 

kurniawati (2019), dapat dikatakan 

bahwa S-2 dalam menginterpretasikan 

kurang sesuai, mampu beragumen dan 

mengkomunikasikan informasi atau 

solusi masalah matematika secara logis.  

Subyek 3 (S-3) 

Butir Soal no.1 

Dalam menyelesaikan butir soal 

no.1, S-3 memahami maksud soal 

dengan menuliskan apa yang diketahui 

dan yang ditanyakan, namun tidak 

merepresentasikannya dengan 

pemodelan matematika berupa symbol 

matematika. Sebagaimana terlihat pada 

gambar berikut: 

 

 

Gambar 6.a Awal Pengerjaan   S-3 pada 

penyelesaian butir soal no.1 

 

Berdasarkan indikator penilaian 

literasi matematika mengacu pada 

Kurniawati (2019) bahwa S-3 dalam 

merumuskan soal permasalahan ke 

bentuk/model matematika dengan 
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menggunakan representasi yang kurang 

sesuai, karena tidak menyajikannya 

dalam symbol matematika. Selanjutnya, 

S-3 menyelesaikan butir soal no. 1, 

seperti yang terlihat pada gambar 

berikut: 

 

Gambar 6.b Pengerjaan Lanjutan   S-3 

pada penyelesaian butir soal no.1 

 

Berdasarkan gambar diatas, S-3 

dalam menyelesaikan butir soal 

matematika tersebut, terlihat perumusan 

bentuk/pemodelan matematika namun 

kurang sesuai krn simbol untuk 

merepresntasikan jumlah buku sama 

dengan symbol operasi perkaliaanya, 

sehingga terlihat kurang sesuai. Namun, 

S-3 mampu menyelesaikan soal dengan 

prosedur yang benar, sehingga termasuk 

ke salah satu indicator penilaian 

kemampuan literasi matematika 

(kurniawati, 2019). Selain itu, melalui 

wawancara dengan peneliti, 

menunjukkan S-3 dapat 

menginterpretasikan, berargumen dan 

mengkomunikasikan informasi dengan 

logis dan benar apa yang diketahui dan 

yang ditanyakan serta bagaimana 

menyelesaikan soal matematika sekolah 

tersebut. 

Butir Soal no.2 

Dalam menyelesaikan butir soal 

no.2, S-3 memahami maksud soal 

dengan menuliskan keterangan “apa 

yang diketahui” dengan kalimat tanpa 

merepresntasikan dengan symbol 

matematika. Selanjutnya, subyek S-3 

melakukan perhitungan dengan 

menggunakan rumus volume bola dan 

tabung terlebih dahulu, dan kemudian 

melakukan perhitungan mencari volume 

tabung di luar bola dengan mencari 

selisih antara volume tabung dan bola. 

Sebagaimana terlihat pada gambar 

berikut: 

 

Gambar 7.  Pengerjaan  S-3 pada 

penyelesaian butir soal no.2 

 

Sehingga, berdasarkan indikator 

penilaian literasi matematika mengacu 

pada Kurniawati (2019) dapat dikatakan 

bahwa S-3 dalam merumuskan soal 

permasalahan ke bentuk/model 

matematika dengan menggunakan 

representasi yang kurang sesuai, karena 
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tidak menyajikannya dalam symbol 

matematika. Selanjutnya S-3 mampu 

Menggunakan konsep dan fakta serta 

prosedur yang tepat dan sesuai dalam 

menyelesaikan masalah, karena S-3 

mampu menyelesaikan soal dengan 

prosedur yang benar. Selain itu, melalui 

wawancara dengan peneliti, 

menunjukkan S-3 dapat 

menginterpretasikan, berargumen dan 

mengkomunikasikan informasi dengan 

logis dan benar apa yang diketahui dan 

yang ditanyakan serta bagaimana 

menyelesaikan soal matematika sekolah 

tersebut. 

Berikut ini terlampir hasil 

analisis tes kemampuan literasi 

matematika para subyek yang dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini:  

 

Tabel 1. Hasil Penilaian Kemampuan 

Literasi Matematika 

 

Ket. 
Butir 

Soal 

Subyek Penelitian 

S-1 S-2 S-3 

S
k
o
r 1 8 8 7 

2a 4 6 7 

Jumlah 

Skor 
12 14 14 

Nilai 75.00 87.50 87.50 

Kategori Tinggi Tinggi Tinggi 

 

Berdasarkan tabel diatas dan 

mengacu pada indikator tes kemampuan 

literasi dari kurniawati (2019), terlihat 

bahwa: 

- Tingkat kemampuan literasi 

matematika mahasiswa berinisial 

S-1 berkategori “tinggi” dengan 

nilai tes kemampuan literasi 

matematika tentang bangun 

bangun ruang sebesar 75,00 

- Tingkat kemampuan literasi 

matematika mahasiswa berinisial 

S-2 berkategori “tinggi” dengan 

nilai tes kemampuan literasi 

matematika tentang bangun 

bangun ruang sebesar 87,50.  

- Tingkat kemampuan literasi 

matematika mahasiswa berinisial 

S-3 berkategori “tinggi” dengan 

nilai tes kemampuan literasi 

matematika tentang bangun 

bangun ruang sebesar 87,70.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil dan 

pembahasan pada penelitian ini, maka 

dapat disimpulkan bahwa: Para subyek 

penelitian (S-1, S-2 dan S-3) yang 

merupakan mahasiswa IKIP Widya 

Darma Surabaya memiliki tingkat 

kemampuan literasi matematika yang 

dikategorikan “tinggi” dalam 

menyelesaikan soal matematika sekolah, 

terutama materi bangun ruang. 

Saran peneliti bagi calon 

peneliti/pendidik agar dapat melanjutkan 
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penelitian terkait kemampuan literasi 

matematika yang ditinjau dari aspek 

lainnya, menghubungkannya dengan 

faktor variabel lainnya, serta dapat 

mengembangkan pembelajaran 

matakuliah matematika sekolah dengan 

memilih strategi dan metode yang tepat 

sehingga tujuan pembelajaran dapat 

tercapai, khususnya dalam 

meningkatkan kemampuan literasi 

matematika mahasiswa.  
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